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ABSTRACT

This study aims to examine the implementation of active listening techniques in Arabic language
learning at Islamic Senior High Schools (MA) from the teachers’ perspective; students’ experiences
and perceptions of the implementation of active listening techniques; the supporting and inhibiting
factors in applying active listening techniques according to both teachers and students; and the impact
of these techniques on students’ comprehension of Arabic listening skills at MA. This research
employs a descriptive qualitative approach to provide an in-depth depiction of the implementation
of active listening techniques in Arabic language learning at MA. Primary data were obtained through
observations, interviews, and direct interactions with teachers and students, while secondary data
were sourced from instructional documents and relevant literature. Data collection was conducted
through classroom observations, in-depth interviews, and documentation. Data were analyzed using
the Miles and Huberman model, including data reduction, data display, and conclusion drawing, to
produce a comprehensive understanding of active listening practices. The findings indicate that the
implementation of active listening techniques at MA is carried out through three stages using
strategies such as vocabulary activation, identification of key words, clarification, reflection pauses,
and paraphrasing. These techniques help students remain focused, understand audio materials
progressively, and engage more confidently in discussions. However, limitations in vocabulary
mastery, audio speed, facilities, and time constraints serve as inhibiting factors. Learning motivation,
a communicative classroom atmosphere, and teacher readiness support successful implementation.
Opverall, the technique positively impacts students’ comprehension and learning motivation.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah (MA) pada hakikatnya menuntut
penguasaan empat keterampilan berbahasa, yaitu mendengar (istima), berbicara (kalam),
membaca (gird'ah), dan menulis (kitabah). Di antara keempat keterampilan tersebut,
keterampilan menyimak memiliki posisi fundamental karena menjadi pintu pertama dalam
pemerolehan bahasa serta berpengaruh terhadap kemampuan reseptif maupun produktif
peserta didik. Namun, berbagai temuan lapangan menunjukkan bahwa proses menyimak
dalam pembelajaran bahasa Arab masih cenderung bersifat pasif, berpusat pada guru, serta
kurang disertai strategi pedagogis yang mampu menumbuhkan keterlibatan mendalam dari
peserta didik. Banyak siswa menunjukkan kesulitan dalam memahami input lisan bahasa
Arab, kurang fokus ketika mendengarkan, serta kesulitan membangun makna dari teks audio
yang diberikan. Salah satu pendekatan yang dinilai efektif untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah teknik menyimak aktif (active listening technigue), yang menekankan keterlibatan
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siswa dalam membangun pemahaman, memberikan umpan balik, bertanya, mengklarifikasi
informasi, serta memaknai pesan secara lebih kritis. Meskipun teknik ini dikenal dalam kajian
pedagogi modern, implementasinya dalam pembelajaran bahasa Arab di MA, khususnya dari
perspektif guru dan peserta didik, belum banyak dianalisis secara komprehensif.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teknik menyimak aktif memiliki
potensi signifikan dalam meningkatkan pemahaman bahasa dan keterlibatan belajar.
Misalnya, penelitian oleh Kurniawan & Risnani (2021) menemukan bahwa penggunaan
strategi menyimak aktif membantu meningkatkan konsentrasi dan kemampuan menangkap
ide pokok pada siswa SMA dalam pembelajaran bahasa asing. Selanjutnya, studi yang
dilakukan oleh Nugraha et al., (2023) mengungkapkan bahwa peserta didik yang dilibatkan
secara aktif melalui teknik parafrase, klarifikasi, dan pertanyaan reflektif menunjukkan
peningkatan kemampuan memahami percakapan bahasa Arab. Penelitian lain oleh
Nazarudin Manik (2024) menekankan bahwa teknik menyimak aktif dapat mengurangi
kecemasan belajar bahasa Arab karena siswa merasa lebih terarah dan memiliki kesempatan
lebih luas untuk memproses makna. Selain itu, studi oleh Rachmawati et al. (2022)
menunjukkan bahwa guru yang mengintegrasikan aktivitas menyimak aktif dalam
pembelajaran bahasa asing dapat menciptakan suasana kelas yang lebih komunikatif dan
dialogis. Terakhir, penelitian oleh Ayu Marshinta Wulandari et al. (2024) menunjukkan bahwa
teknik menyimak aktif dapat meningkatkan kemampuan inferensi makna serta memperbaiki
ketepatan respons lisan siswa.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada
peningkatan keterampilan siswa secara kuantitatif dan belum menelusuri secara mendalam
bagaimana implementasi strategi tersebut berlangsung dalam konteks pembelajaran bahasa
Arab di madrasah. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu hanya meninjau aspek
efektivitas teknik menyimak aktif dari sudut pandang peserta didik, tanpa menggali secara
simultan bagaimana guru merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses menyimak
aktif dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Padahal, keberhasilan strategi ini sangat
dipengaruhi oleh kesiapan guru, pemahaman pedagogis, ketersediaan media, dan dukungan
lingkungan belajar (Rega Fitriawati & Ida Rindaningsih, 2025). Dengan demikian, penting
untuk melihat implementasi teknik menyimak aktif dalam ekosistem belajar bahasa Arab
secara lebih utuh melalui eksplorasi perspektif guru dan peserta didik secara bersamaan.

Berdasarkan telaah tersebut, dapat diidentifikasi adanya research gap bahwa penelitian
mengenai teknik menyimak aktif dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di MA masih
terbatas pada analisis satu dimensi, baik hanya pada efektivitas atau persepsi siswa saja. Belum
banyak penelitian yang mengaji bagaimana teknik menyimak aktif sebenarnya diterapkan di
kelas, tantangan apa yang dihadapi guru dalam mengintegrasikannya, bagaimana peserta didik
merespons strategi tersebut, serta faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilannya
(Nazwa et al., 2025). Lebih jauh, belum tersedia kajian yang secara eksplisit menghubungkan
pandangan guru dan peserta didik untuk melihat kesesuaian persepsi, kesenjangan
pengalaman, serta kontribusinya terhadap peningkatan kompetensi #stima’ siswa MA.

Novelty dari penelitian ini terletak pada upayanya menghadirkan analisis
komprehensif mengenai implementasi teknik menyimak aktif dalam pembelajaran bahasa
Arab di MA dengan menggabungkan perspektif guru dan peserta didik secara bersamaan
(Perwira et al.,, 2023). Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk memotret praktik
pedagogis secara lebih realistik karena tidak hanya mengkaji hasil belajar siswa, tetapi juga

Education and Social Humanities Conference (ESHCo)
Vol. 62 (2026) | 238-250 239
Published by: GDCS UIN Sunan Gunung Djati Bandung



EDUCATION AND
SOCIAL HUMANITIES ‘ ——
CONFERENCE - o %

memerhatikan strategi, kesiapan, serta tantangan profesional guru dalam merancang kegiatan
menyimak aktif. Penelitian ini juga menawarkan model implementasi yang dapat dijadikan
rujukan bagi guru bahasa Arab dalam mengoptimalkan keterampilan Zs#zma’ melalui interaksi
aktif dan metode partisipatif (Syahira et al., 2024).

Dampak dari penelitian ini diharapkan tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan teori pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam ranah keterampilan
menyimak, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi pengembangan kurikulum,
penyusunan perangkat pembelajaran, serta peningkatan kompetensi profesional guru MA.
Hasil penelitian dapat membantu sekolah dan pendidik merancang strategi pembelajaran
yang lebih efektif, dialogis, dan sesuai kebutuhan siswa. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi
rujukan bagi para pengembang pendidikan untuk menyusun program pelatihan guru berbasis
teknik menyimak aktif dan berbasis bukti. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan mampu
memfasilitasi peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab di MA secara lebih terukur dan

berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan
yang bertujuan menggambarkan secara mendalam fenomena implementasi teknik menyimak
aktif dalam pembelajaran bahasa Arab di MA. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
peneliti memperoleh pemahaman komprehensif mengenai proses pembelajaran yang
berlangsung secara alamiah, termasuk interaksi guru—peserta didik, respon siswa ketika
melakukan aktivitas menyimak, serta strategi pedagogis yang diterapkan guru. Penelitian
kualitatif deskriptif tidak berfokus pada pengukuran numerik, melainkan pada pengungkapan
makna, dinamika aktivitas kelas, serta persepsi subjek penelitian (Oktariyani et al., 2025).
Dengan demikian, pendekatan ini sangat relevan untuk menelaah bagaimana teknik
menyimak aktif diimplementasikan secara nyata dan bagaimana pengalaman pembelajaran
tersebut dipahami oleh guru dan peserta didik.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh langsung dari lapangan melalui keterlibatan peneliti dalam proses pembelajaran
maupun interaksi langsung dengan subjek penelitian, yaitu guru bahasa Arab dan peserta
didik di Madrasah Aliyah (MA). Data primer dapat berupa hasil observasi aktivitas menyimak
di kelas, wawancara mendalam dengan guru mengenai strategi pembelajaran, serta ungkapan
pengalaman dan persepsi peserta didik terkait implementasi teknik menyimak aktif. Adapun
data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen pendukung seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), silabus bahasa Arab, rekaman audio atau bahan ajar yang digunakan
dalam kegiatan menyimak, serta literatur relevan berupa buku, jurnal, dan penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan strategi menyimak aktif dan pembelajaran bahasa Arab.
Kombinasi kedua jenis data ini diharapkan memberikan gambaran yang utuh dan kaya
mengenai fenomena penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipatif dan non-partisipatif
untuk mencermati bagaimana teknik menyimak aktif diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran, termasuk pola interaksi, bentuk aktivitas menyimak, serta respon siswa selama
proses berlangsung. Wawancara mendalam dilakukan kepada guru dan beberapa peserta
didik untuk menggali pemahaman, pengalaman, kendala, dan persepsi mereka terkait
penerapan teknik tersebut. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data

Education and Social Humanities Conference (ESHCo)

240 Vol. 62 (2026) | 238-250
Published by: GDCS UIN Sunan Gunung Djati Bandung



oS EDUCATION AND
‘unung Djati SOCIALHUMANITIES
- Cattrene Skc CONFERENCE

tertulis maupun visual mengenai perangkat pembelajaran, materi ajar, dan catatan lain yang
relevan sebagai pelengkap data dari observasi dan wawancara.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis Miles dan
Huberman, yang meliputi tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti memilah, mengelompokkan, dan menyeleksi
data penting yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau bagan untuk memudahkan pemaknaan dan
interpretasi. Terakhir, penarikan kesimpulan dilakukan dengan melakukan verifikasi dan
triangulasi terhadap seluruh temuan sehingga hasil penelitian mencerminkan kondisi aktual
implementasi teknik menyimak aktif di MA. Pendekatan analisis ini memungkinkan peneliti
menghasilkan pemahaman yang sistematis dan mendalam mengenai praktik pembelajaran
yang dikaji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Teknik Menyimak Aktif dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MA
menurut Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru bahasa Arab di MA telah berupaya
menerapkan teknik menyimak aktif (active listening technique) dalam berbagai tahapan
pembelajaran (Nurhasanah et al., 2022) meskipun intensitas dan konsistensinya berbeda di
setiap kelas. Berdasarkan wawancara, guru menjelaskan bahwa penerapan teknik menyimak
aktif dilakukan mulai dari tahap pra-menyimak, saat-menyimak, hingga pasca-menyimak.
Pada tahap pra-menyimak, guru biasanya memberikan pengantar berupa aktivasi kosa kata,
pemaparan konteks situasi, serta diskusi ringan untuk memancing perhatian dan
mengaktifkan pengetahuan awal siswa. Guru berpendapat bahwa langkah ini penting agar
siswa tidak hanya mendengarkan secara spontan, tetapi memiliki gambaran umum mengenai
materi yang akan diperdengarkan. Selain itu, guru mengungkapkan bahwa aktivitas pra-
menyimak membantu meningkatkan fokus dan kesiapan mental siswa, terutama ketika materi
audio berisi dialog atau narasi bahasa Arab yang panjang.

Pada tahap saat-menyimak, guru menggunakan beberapa strategi menyimak aktif,
seperti meminta siswa mencatat ide pokok, mengidentifikasi kata kunci, memprediksi
kelanjutan informasi, serta mengajukan pertanyaan klarifikasi secara langsung (Zein Rismala
& Nuroh, 2023). Guru menyampaikan bahwa teknik mencatat poin penting dan
mengidentifikasi kata kunci merupakan strategi yang paling sering digunakan karena dianggap
sesuai dengan kemampuan bahasa Arab siswa MA yang masih berkembang (Ariyanti &
Syarifah, 2021). Selain itu, guru kerap menghentikan audio pada bagian tertentu untuk
memberikan jeda refleksi, meminta siswa menyebutkan makna kata, atau mempersilakan
siswa mengulang kembali informasi yang mereka pahami. Praktik ini dianggap efektif untuk
memastikan bahwa siswa benar-benar mengikuti alur informasi secara aktif, bukan hanya
mendengarkan secara pasif. Guru juga menuturkan bahwa interaksi langsung melalui
pertanyaan spontan dapat menumbuhkan keberanian siswa dalam menyampaikan
pemahaman lisan.

Pada tahap pasca-menyimak, guru menerapkan kegiatan seperti diskusi kelompok,
parafrase isi audio, presentasi pemahaman, serta latithan menjawab pertanyaan analitis. Guru
menegaskan bahwa tahap ini merupakan aspek penting dari teknik menyimak aktif karena
memberikan ruang bagi siswa untuk mengolah informasi, mengonstruksi makna, dan
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menghubungkannya dengan pengalaman belajar mereka. Guru juga mengamati bahwa siswa
lebih berani menyampaikan ide setelah diberikan kesempatan berdiskusi secara berpasangan
atau berkelompok (Safitri & Mukhlisah, 2025). Namun, guru mengakui bahwa tidak semua
siswa mampu merespons secara mendalam; sebagian masih cenderung mengulang informasi
secara literal tanpa analisis lebih jauh.

Dari sisi tantangan, guru menyebutkan beberapa kendala yang menghambat
penerapan optimal teknik menyimak aktif. Pertama, kemampuan kosakata siswa yang
terbatas membuat mereka kesulitan mengikuti materi audio berbahasa Arab yang autentik.
Untuk mengatasi hal ini, guru biasanya memilih audio yang disederhanakan atau memberikan
daftar mufradat sebelum kegiatan menyimak. Kedua, keterbatasan sarana seperti speaker yang
kurang jelas atau ruang kelas yang bising terkadang mengurangi efektivitas kegiatan
menyimak. Ketiga, manajemen waktu menjadi tantangan karena proses menyimak aktif
membutuhkan tahapan yang cukup panjang dan interaksi intensif.

Pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa guru MA pada dasarnya telah
memahami prinsip dasar teknik menyimak aktif dan berusaha menerapkannya sesuai konteks
kelas. Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran bahasa yang menekankan bahwa
menyimak aktif membutuhkan keterlibatan mental dan interaksi dua arah antara guru dan
siswa (Kusumaswarih, 2018). Namun, implementasinya masith dipengaruhi oleh faktor
internal (kemampuan siswa, motivasi, kesiapan guru) dan faktor eksternal (fasilitas, waktu,
kondisi kelas). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik menyimak aktif
sudah berjalan, tetapi masih memerlukan penguatan strategi dan dukungan sarana agar
hasilnya lebih optimal.

Menurut (Maulana, 2023), pembelajaran menyimak bahasa Arab yang efektif harus
melalui proses bertahap, mulai dari aktivasi pengetahuan awal, kegiatan penyimakan terarah,
hingga tindak lanjut berupa evaluasi dan rekonstruksi makna. Struktur ini mendukung praktik
guru MA yang telah menerapkan pra-menyimak, saat-menyimak, dan pasca-menyimak secara
sistematis.

Pengalaman dan Persepsi Peserta Didik terhadap Implementasi Teknik Menyimak
Aktif dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik memiliki pengalaman yang
beragam dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab yang menerapkan teknik menyimak
aktif. Secara umum, sebagian besar siswa menyatakan bahwa teknik ini membantu mereka
lebih fokus dan memahami isi materi yang diperdengarkan (Meiarni et al., 2025). Dalam
wawancara, siswa mengungkapkan bahwa kegiatan pra-menyimak seperti pengenalan kosa
kata baru, pemberian konteks, dan penjelasan tema audio membuat mereka merasa lebih siap
untuk menerima informasi. Aktivitas tersebut dianggap membantu mengurangi kecemasan,
terutama bagi siswa yang kesulitan memahami ujaran bahasa Arab yang cepat. Beberapa siswa
menilai bahwa penjelasan awal dari guru membantu mereka mengaitkan materi dengan
pengalaman belajar sebelumnya sehingga proses menyimak menjadi lebih terarah.

Selama tahap saat-menyimak, siswa mengaku merasakan perubahan yang cukup
signifikan dalam cara mereka mengikuti audio. Teknik mencatat kata kunci, menandai ide
pokok, dan memberikan prediksi terhadap kelanjutan isi audio menjadi strategi yang
membantu mereka tetap aktif. Banyak peserta didik menyebutkan bahwa kegiatan jeda
refleksi yang diberikan guru, seperti berhenti sejenak untuk menanyakan makna kata atau
meminta siswa mengulang pemahaman mereka, membuat mereka lebih terlibat dan tidak
mudah kehilangan fokus. Sebagian siswa merasa bahwa proses tanya jawab spontan selama
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menyimak memicu mereka untuk lebih teliti terhadap detail audio. Meski demikian, ada pula
siswa yang merasa kurang percaya diri untuk menjawab pertanyaan langsung karena khawatir
salah dalam menafsirkan informasi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keaktifan siswa
dalam menyimak masih dipengaruhi oleh rasa percaya diri dan kemampuan bahasa masing-
masing.

Pada tahap pasca-menyimak, siswa menilai bahwa diskusi kelompok, parafrase isi
audio, serta latthan menjawab pertanyaan membantu mereka memperdalam pemahaman.
Banyak siswa menikmati kegiatan diskusi karena mereka dapat saling bertukar pemahaman
dan melengkapi informasi yang sebelumnya kurang dipahami. Siswa yang memiliki
kemampuan lebih tinggi biasanya membantu teman-teman yang mengalami kesulitan,
sehingga suasana belajar menjadi lebih kolaboratif. Namun demikian, beberapa siswa
mengungkapkan bahwa tugas parafrase dalam bahasa Arab masih terasa sulit karena
keterbatasan kosakata dan kemampuan menyusun kalimat. Meskipun demikian, mereka tetap
merasa bahwa kegiatan tersebut mendorong mereka untuk benar-benar memahami isi materi,
bukan sekadar mengingat informasi secara permukaan.

Dari segi persepsi, sebagian besar siswa menilai bahwa teknik menyimak aktif
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan metode menyimak
tradisional yang hanya memutar audio dan menjawab soal. Mereka merasa lebih terlibat
dalam proses pembelajaran dan memiliki kesempatan untuk menyampaikan pemahaman
secara langsung. Teknik ini juga dianggap lebih komunikatif karena menuntut interaksi antara
siswa dan guru. Namun, ada pula sebagian siswa yang merasa bahwa teknik ini membutuhkan
konsentrasi tinggi dan energi mental lebih besar, sehingga terasa melelahkan ketika dilakukan
terlalu sering atau dengan materi yang terlalu sulit. Siswa juga mengeluhkan bahwa kualitas
audio dan kondisi kelas yang bising sering kali mengganggu proses menyimak, sechingga hasil
pembelajaran tidak optimal. Dalam beberapa kesempatan, siswa yang sebelumnya pasif mulai
menunjukkan inisiatif untuk mengulang materi audio di luar kelas, mencatat kosakata baru,
dan berdiskusi dengan teman sebangku mengenai makna ungkapan yang belum mereka
pahami (Hidayat, 2021).

Pembahasan dari temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman dan persepsi peserta
didik terhadap teknik menyimak aktif umumnya positif dan memberikan kontribusi terhadap
peningkatan pemahaman bahasa Arab. Teknik ini selaras dengan pendekatan pembelajaran
komunikatif yang menuntut keterlibatan siswa secara aktif. Namun, efektivitasnya sangat
dipengaruhi oleh faktor psikologis siswa (kepercayaan diri, motivasi), dukungan pedagogis
guru, serta kondisi lingkungan belajar (Amin et al., 2025). Dengan demikian, meskipun teknik
menyimak aktif terbukti membantu siswa dalam memproses materi secara lebih mendalam,
implementasinya masih perlu disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa dan kondisi kelas
agar hasil belajar lebih maksimal.

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Teknik Menyimak Aktif
menurut Guru dan Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik menyimak aktif dalam
pembelajaran bahasa Arab di MA dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan
penghambat yang berasal dari guru, peserta didik, sarana, dan kondisi lingkungan belajar.
Dari sisi guru, faktor pendukung yang paling dominan adalah pemahaman pedagogis yang
cukup baik mengenai konsep menyimak aktif serta kemampuan guru dalam merancang
langkah-langkah pembelajaran yang sistematis (Jumadi & Zulkifli, 2022). Guru mampu

Education and Social Humanities Conference (ESHCo)
Vol. 62 (2026) | 238-250 243
Published by: GDCS UIN Sunan Gunung Djati Bandung



EDUCATION AND
SOCIAL HUMANITIES ‘ ——
CONFERENCE - o %

membagi proses pembelajaran ke dalam tahapan pra-menyimak, saat-menyimak, dan pasca-
menyimak, serta menggunakan teknik seperti klarifikasi, tanya jawab spontan, identifikasi
kata kunci, parafrase, dan pengarahan reflektif. Guru mengungkapkan bahwa pengalaman
mengajar menjadi modal penting yang membantu mereka menyesuaikan strategi menyimak
aktif dengan kemampuan siswa. Selain itu, antusiasme guru untuk melakukan pendekatan
yang lebih komunikatif turut mendukung keberhasilan penerapan teknik tersebut.

Dari perspektif peserta didik, faktor pendukung yang terlihat adalah motivasi belajar
bahasa Arab yang cukup tinggi, terutama pada siswa yang merasa bahwa bahasa Arab
memiliki nilai religius dan fungsional bagi mereka. Banyak siswa menyampaikan bahwa teknik
menyimak aktif membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, tidak monoton, dan
memberikan ruang untuk berpartisipasi. Selain itu, kerja sama antarsiswa dalam diskusi
kelompok serta dorongan dari teman sebaya turut membantu mereka memahami isi audio
secara lebih baik. Lingkungan kelas yang kondusif, seperti suasana belajar yang komunikatif
dan hubungan yang positif antara guru dan siswa, juga menjadi faktor yang memperkuat
efektivitas teknik menyimak aktif (Ilham & Hidayat, 2024).

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah faktor penghambat yang
cukup signifikan. Dari sisi guru, keterbatasan waktu pembelajaran menjadi hambatan utama.
Guru menjelaskan bahwa penerapan teknik menyimak aktif membutuhkan durasi lebih
panjang karena prosesnya melibatkan diskusi, klarifikasi, dan aktivitas reflektif yang intens.
Akibatnya, guru sering kesulitan menyelesaikan materi sesuai rencana ketika beban kurikulum
cukup padat (Tamarin et al., 2025). Selain itu, tidak semua guru memiliki akses terhadap
sumber audio yang berkualitas, sehingga mereka harus mengandalkan materi yang terbatas
atau memodifikasi bahan ajar yang ada.

Sementara itu, dari sisi peserta didik, keterbatasan kosakata (mufradaf) menjadi
kendala terbesar dalam memahami materi audio. Banyak siswa mengaku kehilangan fokus
ketika audio diputar terlalu cepat atau menggunakan ragam bahasa yang tidak familiar bagi
mereka. Rasa kurang percaya diri juga muncul ketika mereka diminta memberikan tanggapan
langsung, sehingea hanya sebagian siswa yang berani berbicara aktif. Perbedaan kemampuan
antar siswa menyebabkan sebagian peserta didik tertinggal dalam proses memahami isi audio,
terutama dalam kegiatan parafrase atau analisis isi (Ningsih et al., 2023). Selain itu, faktor
eksternal seperti kondisi ruangan yang bising, kualitas speaker yang kurang baik, serta
gangguan teknis turut mengurangi efektivitas pembelajaran.

Pembahasan menunjukkan bahwa efektivitas teknik menyimak aktif bergantung pada
sinergi antara faktor pendukung dan upaya untuk mengatasi faktor penghambat. Ketika guru
memiliki kesiapan pedagogis yang memadai dan siswa memiliki motivasi belajar yang positif,
penerapan teknik menyimak aktif dapat berjalan dengan baik. Namun, faktor penghambat
seperti sarana yang kurang memadai, keterbatasan waktu, serta rendahnya penguasaan
kosakata perlu mendapat perhatian khusus. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan
bahwa keberhasilan teknik menyimak aktif bukan hanya dipengaruhi oleh metode itu sendiri,
tetapi juga oleh kesiapan guru, kondisi psikologis siswa, serta dukungan lingkungan belajar.

Selain temuan empiris di lapangan, faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan teknik menyimak aktif juga sejalan dengan kajian teori dalam literatur
pembelajaran bahasa. Menurut (Tarigan, 1990), keberhasilan kegiatan menyimak sangat
dipengaruhi oleh kesiapan guru, kemampuan linguistik siswa, serta kualitas media
pendukung. Tarigan menjelaskan bahwa menyimak bukan hanya aktivitas menerima bunyi
bahasa, tetapi juga proses mental yang kompleks melibatkan perhatian, penafsiran, dan
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pemahaman. Oleh karena itu, teknik menyimak aktif hanya dapat berjalan efektif ketika
faktor kognitif dan lingkungan mendukung. Akses ke audio berkualitas, perangkat pemutar
yang andal, skrip/visual pendukung, dan ruang kelas yang kondusif mempermudah
pelaksanaan kegiatan mendengarkan berlapis (pre-listening, while-listening, post-listening).
Ketersediaan bahan berjenjang memudahkan diferensiasi untuk berbagai level siswa (Laia,
2020).

Bila keterampilan menyimak dimasukkan secara eksplisit dalam silabus dan ada
alokasi waktu yang memadai, guru lebih mungkin menerapkan teknik menyimak aktif secara
konsisten. Integrasi menyimak ke dalam tujuan pembelajaran membuat praktiknya tidak
dianggap “tambahan” tetapi bagian inti pembelajaran bahasa (Guntur et al., 2023).
Dampak Penggunaan Teknik Menyimak Aktif terhadap Pemahaman Keterampilan
Menyimak Bahasa Arab Peserta Didik di MA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknik menyimak aktif
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman keterampilan
menyimak (mabarah al-istima)) peserta didik di MA. Berdasarkan hasil observasi kelas,
wawancara, dan dokumentasi, siswa yang terlibat dalam kegiatan menyimak secara aktif
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menangkap ide pokok, memahami
informasi rinci, serta melakukan interpretasi terhadap materi audio berbahasa Arab (Sri
Nuraini et al., 2023). Para siswa mengaku bahwa teknik ini membantu mereka lebih fokus,
lebih siap, dan lebih kritis dalam memproses informasi lisan yang mereka dengar.

Dampak paling terlihat adalah meningkatnya kemampuan peserta didik dalam
mengidentifikasi kata kunci (mufradat mubimmah) selama kegiatan menyimak. Berbeda dengan
metode tradisional yang hanya menuntut siswa mendengarkan dan menjawab soal, teknik
menyimak aktif memberikan ruang kepada siswa untuk menandai, mencatat, dan
menganalisis kosakata penting secara langsung. Guru menyampaikan bahwa siswa yang
sebelumnya kesulitan memahami materi audio kini mulai mampu mengenali konteks dan
menghubungkan kata kunci dengan makna keseluruhan. Siswa sendiri juga menyatakan
bahwa aktivitas jeda refleksi dan pengulangan yang diatur guru sangat membantu mereka
memproses informasi secara bertahap.

Dampak berikutnya adalah meningkatnya kemampuan siswa dalam menangkap
gagasan utama dan rincian informasi. Melalui kegiatan seperti klarifikasi, prediksi isi audio,
dan parafrase, siswa menjadi lebih terarah dalam mengikuti alur pembicaraan atau narasi
bahasa Arab. Guru menyebutkan bahwa siswa mulai mampu membedakan informasi penting
dari informasi tambahan, serta memberikan jawaban lebih tepat ketika diminta menjelaskan
kembali isi audio. Teknik menyimak aktif juga terbukti membantu siswa memahami dialog
yang mengandung variasi struktur bahasa, karena siswa dilatih untuk fokus pada inti pesan,
bukan hanya detail linguistic (Kopp & Bergmann, 2017).

Selain itu, teknik menyimak aktif juga berdampak pada peningkatan kemampuan
interpretatif, yaitu kemampuan memahami makna implisit, menyimpulkan informasi, dan
menghubungkan isi audio dengan pengetahuan sebelumnya (Lail et al., 2025). Dalam diskusi
pasca-menyimak, beberapa siswa menunjukkan kemampuan mengaitkan tema audio dengan
konteks kehidupan mereka atau pelajaran lain yang telah dipelajari. Guru menilai bahwa
kemampuan tersebut jarang muncul ketika siswa hanya melakukan aktivitas menyimak pasif.

Dampak lain yang teridentifikasi adalah meningkatnya motivasi dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Para siswa menyatakan bahwa teknik menyimak aktif membuat
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pembelajaran lebih menarik karena mereka tidak hanya “mendengar”, tetapi juga mengamati,
menganalisis, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat. Banyak siswa yang awalnya pasif
menjadi lebih berani untuk bertanya atau menyampaikan pemahaman mereka, terutama
ketika mereka diberi kesempatan bekerja dalam kelompok kecil. Peningkatan motivasi ini
berpengaruh langsung pada kualitas pemahaman mereka terhadap materi yang
diperdengarkan (Asfiana et al., 2025).

Namun demikian, penelitian juga menemukan bahwa dampak positif ini masih
dipengaruhi oleh beberapa faktor, terutama kemampuan dasar bahasa Arab dan jumlah
mufradat yang dikuasai siswa. Siswa dengan kemampuan rendah tetap mengalami kesulitan
dalam memahami audio yang lebih kompleks, meskipun teknik menyimak aktif telah
membantu mereka dalam beberapa aspek. Hal ini menunjukkan bahwa teknik menyimak
aktif paling efektif ketika didukung penguasaan kosakata yang memadai dan penguatan
bahasa secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa teknik menyimak aktif
memiliki dampak nyata terhadap peningkatan kemampuan menyimak bahasa Arab siswa,
baik secara kognitif maupun afektif. Teknik ini membantu siswa memproses informasi secara
lebih sistematis, membangun pemahaman lebih mendalam, serta meningkatkan partisipasi
dan motivasi belajar. Dengan demikian, teknik menyimak aktif layak dijadikan strategi utama
dalam pembelajaran maharah istima’ di MA, terutama ketika diterapkan secara konsisten dan
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa.

KESIMPULAN

Penerapan teknik menyimak aktif di MA berlangsung melalui tahapan pra-menyimak,
saat-menyimak, dan pasca-menyimak, dengan guru menerapkan strategi seperti aktivasi kosa
kata, identifikasi kata kunci, klarifikasi makna, jeda refleksi, dan parafrase. Guru memiliki
pemahaman pedagogis yang baik tentang teknik ini, namun pelaksanaannya masih
dipengaruhi keterbatasan waktu, ketersediaan media audio, serta beban materi yang cukup
padat. Peserta didik menilai teknik menyimak aktif membantu mereka lebih fokus,
memahami isi audio secara bertahap, serta meningkatkan keberanian dalam berdiskusi dan
menyampaikan pendapat. Aktivitas seperti prediksi isi, pencatatan ide pokok, diskusi
kelompok, dan presentasi membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Meski
demikian, beberapa siswa masith menghadapi kendala seperti minimnya kosakata, kecepatan
audio, serta rasa percaya diri yang rendah. Faktor pendukung diperoleh dari motivasi belajar,
suasana kelas yang komunikatif, dan pengalaman guru, sedangkan faktor penghambat berasal
dari fasilitas, waktu, dan kemampuan siswa yang beragam. Secara keseluruhan, teknik
menyimak aktif berdampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan motivasi belajar
bahasa Arab.
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